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ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh cadangan 
devisa selaku variabel independen terhadap jumlah uang beredar sebagai variabel dependent 
di Indonesia pada periode 1986-2008. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data time series yang merupakan data skunder yang berasal dari publikasi laporan indikator 
moneter Bank Indonesia, Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia, Badan Pusat Statistik 
serta hasil penelitian terdahulu, jurnal dan artikel yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Analisa penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan kuantitatif. Pada analisis 
kuantitatif alat analisis yang digunakan adalah analisa regresi logaritma natural (Ln) 
dengan metode Autoregresive. Hasil dari regresi menunjukkan bahwa cadangan devisa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar dengan nilai R2 sebesar 
0.99, hal tersebut menyatakan bahwa 99% perubahan yang teijadi jumlah uang beredar 
dipengaruhi oleh cadangan devisa dan sekitar 1% dipengaruhi faktor lain di luar model.

Kata Kunci: Cadangan Devisa dan Jumlah Uang Beredar
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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the effect of foreign reserves as 
independent variable on the money supply as the Dependent Variabel in Indonesia for 
period 1986-2008. The data was used in this reaserch is time series data, that was 
secondary data which source from monetary indicator, Economy Statistis Monetary 
Indonesia and Indonesia Stalistic Center and kind of literature beside Journal, article and 
the result of in vestigation before, that have related on this case. To analyze this reaserch 
use the descriptive and quantitative technic analyze. The quantitative technic analyze using 
lag (Ln) regression model with Autoregresive method. The result show that the effect of 
foreign reserves have positive and significant relationsip to money supply. R squares is 0,99 
(85,4%) money supply is influenced by foreign reserves. For 1% is influenced by another 
factors outside model

Key words : Foreign Reserves and Money Supply
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&BABI w'PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu negara yang menganut sistem perekonomian terbuka seperti Indonesia, 

pengaruh sektor luar negeri terhadap jumlah uang beredar cukup besar. Mengingat 

banyak negara sedang berkembang menggunakan kurs mengambang terkendali 

(managed floating exchause rate system), maka perubahan sektor luar negri yang 

tercermin pada perubahan cadangan devisa memiliki pengaruh terhadap jumlah uang 

beredar. Makin besar cadangan devisa yang artinya makin tinggi aktiva luar negeri 

bersih, makin besar pula jumlah uang beredar (Komala, 2007:5).

Salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dari tahun ke tahun adalah melalui 

perkembangan sektor keuangan yang semakin pesat dewasa ini. Tetapi seiring 

perkembangan moneter tersebut sekarang menyebabkan hubungan antara jumlah 

uang beredar dan pertumbuhan ekonomi maupun laju inflasi cenderung kurang stabil. 

Akibatnya krisis moneter melanda negara-negara berkembang dan memporak- 

porandakan struktur perekonomiannya. Bahkan bagi Indonesia hal ini berlanjut pada 

krisis ekonomi dan politik yang telah menyebabkan kerusakan yang cukup signifikan 

terhadap sendi-sendi perekonomian nasional (Prayitno, 2002:47).

Bank sentral memiliki cara dalam mempengaruhi jumlah uang beredar 

dengan koefisien pelipatan uang, namun dalam prakteknya faktor-faktor yang 

biasanya lebih menentukan perkembangan Mi dan M2 adalah perubahan uang inti.



Uang inti sering disebut sebagai uang primer adalah uang kartal dan cadangan bank 

atau bank reserve yang merupakan sumber bagi terciptanya semua unsur uang 

beredar. Uang inti tidak lain adalah hutang dari otoritas moneter kepada masyarakat 

sebagai konsumen akhir dari uang yang tercipta. Sedangkan lembaga sebagai sumber 

penawaran uang giral, deposito beijangka, simpanan tabungan dan aktiva-aktiva 

keuangan lainnya yang dipegang oleh masyarakat, artinya bahwa lembaga keuangan 

merupakan penyedia uang sekunder ini diciptakan oleh bank atas dasar uang primer 

yang dipegang bank (Boediono, 1985:121).

Sebagai otoritas moneter ada tiga cara yang dapat menimbulkan hutang atau 

pinjaman. Cara pertama adalah melalui pencetakan uang baru yang dimulai dengan 

adanya defisit anggaran belanja pemerintah yang tidak bisa ditutup dengan cara lain 

(seperti pinjaman dari luar negeri atau dalam negeri). Tambahan uang baru tersebut 

disebarkan ke masyarakat lewat kegiatan pengeluaran pemerintah (misalnya untuk 

membiayai pembangunan proyek-proyek, meningkatkan gaji pegawai dan 

sebagainya). Cara yang kedua adalah lewat transaksi dengan luar negeri yang 

tercermin lewat aktiva luar negeri netto (cadangan devisa) dimana setiap perubahan 

yang sama pada jumlah uang beredar. Uang inti tercipta karena aktiva luar negeri 

netto meningkat. Cara yang ketiga adalah melalui pemberian pinjaman oleh Bank 

Sentral kepada bank-bank (kredit Likuiditas) atau kepada lembaga-lembaga lain 

dimasyarakat (Boediono, 1985:132).

Ketiga cara tersebut dengan demikian dapat terlihat apabila cadangan devisa 

naik maka jumlah uang beredar juga naik, karena cadangan devisa yang ada biasanya 

dibelanjakan untuk pengeluaran tahun itu juga naik dan ditukarkan dengan 

rupiah (Nilawati, 200:159).

uang
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Sumber dana pembangunan Indonesia terdiri dari dua sumber, yaitu yang 

bersumber dari dalam negeri yang terdiri dari tabungan pemerintah dan tabungan 

masyarakat dan pembiayaan luar negeri yang diberikan oleh beberapa negara. Oleh 

karena itu maka pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan moneter dengan 

maksud untuk lebih meningkatkan ekspor non migas, efisiensi lembaga keuangan 

dan perbankan (Suparmoko, 1987:266).

Khususnya dalam usaha pengembangan ekspor non migas, diupayakan untuk 

mendorong terciptanya devisa agar dapat mengurangi defisit neraca, mendorong 

kesempatan keija serta pengembangan sumber daya manusia.

Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah dalam hal ini otoritas 

moneter, pada umumnya menggunakan instrument moneter seperti operasi pasar 

terbuka, politik diskonto dan cadangan wajib dalam pencapaian sasaran akhir 

kebijaksanaan moneter dengan demikian dapat dilihat hubungan antara jumlah uang 

beredar dengan variabel yang mempengaruhi.

Kebijakan moneter secara berkesinambungan dimulai dengan deregulasi 

sektor perbankan pada 1 juni 1983, ini merupakan awal dari munculnya cukup 

banyak perubahan kebijaksanaan ekonomi yang dilakukan pemerintah. Perubahan- 

perubahan itu menyangkut tiga sendi ekonomi Indonesia, yaitu anggaran pemerintah, 

sektor keuangan dan sektor perdagangan luar negri atau neraca pembayaran. Paket

kebijakan 1 juni 1983 dimaksudkan untuk meletakkan landasan yang kokoh bagi 

perkembangan perbankan yang lebih sehat di masa yang akan mendatang. Ciri 

pokoknya adalah deregulasi di bidang perbankan baik menyangkut perkreditan

maupun penyerahan dana (museum Bank Indonesia, 2005)
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Paket kebijakan 1 juni 1983 dimaksudkan untuk meletakkan landasan yang 

kokoh bagi perkembangan yang lebih sehat di masa yang akan datang. Ciri pokoknya 

adalah deregulasi di bidang perbankan baik menyangkut perkreditan maupun 

pengerahan dana.

Jumlah Mi terus meningkat pada tahun 1983-1987. Hal ini berkaitan dengan 

pengaruh eksternal (resesi yang melanda dunia pada umumnya seperti yang teijadi 

sekarang ini) yang mengakibatkan volume transaksi perekonomian berkurang. 

Berbagai kebijakan dilakukan baik dari pihak pemerintah maupun pihak bank sentral, 

seperti Paket kebijakan 1 juni 1983. Selain itu pada tahun 1987, pemerintah bersama 

Bank Indonesia melakukan pengetatan moneter yang biasa dikenal dengan Gebrakan 

Sumarlin I untuk menghadapi keadaan perekonomian yang semakin sulit.

Oktober 1988, pemerintah mengeluarkan kebijakan yang dikenal dengan 

kebijakan Pakto 88, untuk mengatasi permasalahan berkurangnya pemberian kredit 

yang menyebabkan kegiatan perekonomian menurun pada masa itu. Pakto 88 ini 

telah berhasil meningkatkan perkembangan sektor keuangan, hal ini terlihat dari 

meningkatnya jumlah uang beredar (Mj) yang tediri dari uang kartal dan giral 

sebesar 86,7 %.

Tahun 2000-2006, jumlah Mi terus mengalami peningkatan dan kondisi 

perekonomian Indonesia menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Empat 

komponen yang berpengaruh dalam pertambahan Ml juga mengalami fluktuasi baik 

Net Foreign Asset (NFA), tagihan bersih pada pemerintah (KG) dan tagihan bersih 

pada pihak swasta atau perorangan (KP). Peningkatan NFA teijadi akibat posisi 

cadangan devisa yang meningkat pada Bank Indonesia. Tagihan bersih pada 

pemerintah pusat (KG) mengalami penurunan akibat adanya peningkatan pendapatan

4



dan penghematan pengeluaran pemerintah yang dikelola oleh Bank Indonesia dan 

bank-bank yang ditunjuk.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengaruh cadangan devisa terhadap jumlah uang beredar di

Indonesia.

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi jumlah uang beredar di

Indonesia selain perubahan pada cadangan devisa.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui serta menganalisis perubahan cadangan devisa dan

pengaruhnya terhadap jumlah uang beredar di Indonesia

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai berikut:

Secara teoritis, mampu memberikan tambahan informasi mengenai pengaruh 

cadangan devisa, dan jumlah uang beredar

Secara Praktisis, merupakan kesempatan bagi penulis untuk lebih memahami 

permasalahan di seputar cadangan devisa beserta pengaruhnya bagi jumlah 

uang beredar pada khususnya dan perekonomian Indonesia pada umumnya.
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